rAB IV
ANAILISA DATA
Sebelum penulis memulai membuat analisis data vang
masuk maka perlu penulis utarakan terlebih dabulu mengenai
keberadaan data dan teknik analisisnyas:
1. Masalah data
Untuk  memperoleh data ini penulis menvebarkan
kuesioner sebanyk dua kali. Fertama, dilakukan penulis
dengan menyabarkan kuesioner sejumlah 100 eksemplar.
Dari jumlah tersebut ternyvata sebanvak 935 kuesioner vang
terisi dengan benar. Kedua, penulis menyebarkan 100
eksenplar dan kembalil dengan baik sebanvalk 96 sksemplar.
Dari dua kali penyebaran tersebut maka diambil sebanvak
23 responden yang mengisi dengan baik dan sempurna.
2. Teknik analisis
Dalam analisis ini digunakan analisa statistik
disktriptif dan reqgresi. Statistik deskriptif diperguna-
kan untuk mengetahui motivasi, pembinaan, sikap dan
sikap keagamaan dengan cara mencari mean dari masing-
masing data. Sedangkan regresi digunakan untuk mengeta-
hui dampak motivasi, pembinaan dan Lkeaktifan terhadap
sikap keagamaan para remaja. Ini dilakukan oleh penulis
karena wvariabel vang mempengaruhinvya lebih dari satu
variabel. Fenulis menggunakan software program mikrostat

untuk analisa regresi terssbut.

&4



A'

FEMBINAAN AGAMA

1. Pelaksanaan Ceramah Hinggu Pagi

Menurut para responden, pelaksanaan Ceramah
Minggu Fagi relatif baik. 74 responden mengatakan
baik, 20 responden mengatakan cukup, dan hanva 1
responden  saja vang mengatakan kurang baik. Ceramah
Minggu Fagi di Masjid Jami® Gresik dapat dilaksanakan
dengan baik. Artinva, sarana vang dibutuhkan seperti
tempat, penerangan, dan pengeras suara yvang disedia-
kan sudah baik. Demikian juga kedisiplinan Fanitia
Fenyelenggara dan Fenceramah dalam pelakszanaan Cermin
sudah baik. Waktu pelaksanaan pada hari Minggu pukul
07,20 - 02,00 BBWI juga dirasakan tidak mamberatkan
peserta karsna bagi mereka  penambabhan pengetahuan
agama panting untulk bekal mereka di  kemudian hari.
Felaksanaan Ceramah Minggu Fagi di Masjid Jami”
Gresik ini - baik dibuktikan pula ‘dengan banyaknva
peserta Lesramah Minggu Fagi vang mencapai  jumlah
kurang lebih 400 peszerta. Bahkan grafik jumlah pessr-
ta Ceramah Minggu Fagi ini cenderung meningkat dari
tahun ke tahun. Feserta Cermin vyang lain adalah para
remaja vang sudah bekeria atauw vang sudah melanjutkan
pandidikannya di Perguruan Tinggi.

Disamping itu mereka  juga merasa senang
mengikuti Ceramah Minggu Fagi. Ini terbukti pada

tabel di bawah ini:



Tabel A.1

Felaksanaan Ceramah Minagu Fagi

]
Alternatif jawaban F 7
a. bBaik 74 77,9
b. Culkup 20 21
. Furang baik 1 1
d. Tidak bailk - -
Jumlah 25 100%
Suaber: Hasil Penelitian
Baik diberi nilai 4, Cukup diberi nilai 3, kurang
baik diberi nilai 2 dan vang tidak bailk diberi nilai

1. Maka mean dapat dicari dengan rumus:

£
Moo=
M
258
M = = 3,76
75
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Ternvata rafta—rata responden memberikan
penilaian baik terhadap pelaksanaan Ceramah Mingau
Fagi ini terbukti dengan tingginya nilai rata-rata
yaitu 3,76,

Tabel A.2
Fenilaian Responden terhadap peslaksanaan Ceramah

Minggu Fagi

Alternatif jawaban F A i
2. Menvenangkan a& 58,9 f
b. Cubup Menvenangkan Ih 7.9 é
. Eurang menvenangkan = Zald ;
d. Tidak menyenandghkan - -
Jumlah 73 100%

Susber: Hasil peaelitian

Menyanangkan diberi nilai 4, cukup menyenang-—
kan diberi nilai 3, kurang menyenangkan diberi nilai
2. dan vang tidak menvenangkan diberi nilai 1. Se-—
hingga mean dapat dicari dengan rumus:

fu

‘.,

K|
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M= o = X,87

Ternyata pembinaan vang dilakukan oleh

Masjid

dami’ melalui Ceramah Mingau Fagi manyenangkan

dapat dibuktikan dengan tingginva nilai

yaltu sebssar 3,54,

Untuk mendukung informasi pembinaan

penulis menambahkan data materi pembinaan dan

responden manyukal pembinaan.

Hateri Pembinaan

Tabel A.3

Materi Fembinaan

rata-rata

di

alasan

g Alternatif jawaban F %
i
© a. Materi Akhlag &1 b2, 2
' b. Materi Feqih T 3,0
. Materi Umum 16 14,8
d. Materi Taukhid & L=
g. Materi Tarekh 4 4.2
i f. Materi Ulumul Qur’an ] 5,2
Jumlah 25 100%

Sugber:s Kasil Penelitian
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Materi vang paling disukal para remaja dalam
kegiatan Ceramah Minggu Fagi adalah materi Akhlag
sebanyak 42,24, masalah FKeagamaan secara umum 3,2%,
Tauhid 146,2%, Fegih 3,24, Ulumul Qur'an 9,2%. Tarekh
4,2%.

Adapun alasan responden menyukai materi-materi

diatas dapat dilihat dalam tabel di bawah ini:

Tabel A.4

Alasan menyukai materi

Alternatif liawaban F A
a. Merupakan dasar agama 4 4,2
b. Berizi tuntunan beribadah 4 4,2

C. Dapat membimbing tingkah

laku vang baik b4 67 .4
d. Berisi cerita ke-Islaman 4 4,2
@. Dapat dijadikan bekal untuk

mamahami Al Gur an = 3.2

f. Menambah wawsan pengetahuan

wmem G .9
a. Fenceramahnya menarik & 2.2
Jumlah @5 100%

Suaber: Hasil peaalitian
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3. Keaktifan Para Remaja Mengikuti Pembipaan
Tabel A.4

Feaktifan mengikuti pembinaan

i
Alternatit jawaban F A
]
a. ABktif 51 93,4
b. Kurang aktif 42 44,2
c. Tidak aktif 2 2,2
Jumiah 73 100%
L

Suaber: Hasil penelitian

Dari tabel diatas dapat dihitung meannya
sabagai berikut:
Mereka vang aktif diberi nilai 3, vang kurang aktif
diberi nilai 2, dan yang tidak aktif diberi nilai 1.

Maka mean dapat dihitung dengan rumus

fu
M o=
N
239
M = = 2,51
95
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Dari hasil mean 2,351 maka jumlah responden
yang aktif sebanyak 51 mempunvai nilai di atas mean.
Ini berarti bahwa lebih dari separoh responden ter-
nyata aktif.

Dalam setiap bulannya, mereka vang mengikuti
Kegiatan Ceramah Minggu Fagi 2~4 kali berjumlah 772
remaja. Sejumlah responden ini tergolong responden
yang aktif. Sedangkan vang mengikuti hanva 1 kali
berjumlah 21 remaja. Ini sejumlah responden  vang
kurang aktif. Dan 2 responden vang tidak pernah  sama
sekali. Bejumlat  ini adalah responden yéng tidak
aktif. FKkarena pelaksanaan Ceramah Minggue Fagi  ini
dilakukan secara bergantian antara Siswa SMF  dan SMU
maka yang wajib mereka ikuti hanva 2 kali saja
szbulan. Ini menunjukkan bahwa mereka aktif mengikuti
Fegiatan Ceramah Minggu Fagi.

Sehingga mereka atau para remaja yang mengiku-—
ti kegiatan ceramah Minggu Pagi di Masjid Jami®
Gresik tentang lamanya mengikuti kegiatan Ceramah
Minggu Fagi di Masiid Jami® Gresik S8 responden
manyatakan kurang dari satu  tahun  dia mengikuti
kegiatan tersebut, dan hanvya 4 responden vang menva-

takan lebih dari Z tabun.
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B. MOTIVASI

Tabel B.1
Motivasi
f }
Alternatif jawaban F %
a. kesadaran sendiri 80 84,2
b. Dorongan orang tua/guru 2 8.4
c. Kegiatan Ekstrakurikuler 7 7.4

d. Dicatat kehadirannva - -

2
n

Jumlah 100%

Sueher: Hasil penelitian

Yesadaran sendiri diberi nilai 4, Dorongan orang tua
atau gutru diberi nilai 3, kegiatan ekstrakurikuler
diberi nilai 2, dan dicatat kehadirannya diberi nilai 1.

Sehingga mesn dapat dicari dengan rumus:

i
M o=
N
I5e
M = = 3,74
99

Dengan mean sebesar 3,76 berarti motivasi respon—

~J
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den mengikuti Ceramah Minggu Fagi motivasi mereka lebih

banyak berasal dari kesadaran sendiri.

C. SIKAP KEAGAMAAN
1. Kebenaran Ajaran Agama Islam Hutlak
Gebanyak 92 responden menjawab bahwa kebenaran
ajaran agama mutlak. Sedangkan % responden mengatakan
ragu-ragu terhadap kebenaran ajaran agama mutlak. Hal

ituw dapat dilihat pada tabsl D.12.

Tabel C.1

Febenaran Ajaran Islam mutlalk

Alternatif jawaban F yA
a. Mutlak benar 2?2 Q6.8
b. Ragu-ragu E I,

. Tidak benar - -

Jumlah 99 100%

Susber: Hasil panelitian

Mutlak benar di beri nilai 3, ragu-ragu diberi

™

nilai 2, dan tidak benar diberi nilai 1. Maka meannva




dapat dicari dengan rumus:

i
M o=
i
282
Moo= = 2,97
7%

Dengan mean 2,97 berarti hampir seluruh res-—

sponden mengakul kebenaran Agama Islam secara mutlak.

Tabel C.2

Sumber informasi kebenaran ajaran Agama Islam

1 |

Alternatif jawaban F %

a. Dari orang tua =] 5.4

b. Dari guru agama IE 4,7
c. Bari teman - -

d. Membaca buku agama i7 17.%9

e. MHasil berfikir g 5.3

f. Lain—-lain 52 1.1

Jumlah gs 100%

Susber: Hasil penelitian
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2.

Informasi kebenaran ajaran agama Islam terse
but mereka dapatkan dari bermacam-macam sumber infor-
masi vaitu 8,44 dari orang tua, 3F4,7% dariv guiru
agama, 17.9% dari membaca buku agama, 5.3% dari hasil
berfikir, dan 21,1 dari sumber lain seperti Al Gur’ an
dan Hadits. Disamping itu dari Z1,1% tadi terdiri
dari responden yvang mendapatkan informasi kebenaran
ajiaran Agama Islam dari sumbeﬁ¥sumber di atas secara
bersamaan. Misalnya dari orang tua dan guru, dari

orang tua, guruy, dan membaca buku—buku agama.

Afaran Agama Bertentangan dengan Akal

Tabel C.3
Ajaran Agama bertentangan dangan akal

Alternatif jawaban F A
a. Tidak setuju 2 Fé 2
b. Kurang setuju 2 2y
. Setuju ’ 1 4.1

d. Sangat setuju - -

-
o

Jumlah 1G0%

Suaber: Hasil penelitian

~
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Tidak setuju diberi nilai 4, hkurang s=tuiu
dibari nilai 3, setuju diberi nilai 2, dan sangat
setuju diberi nilai 1. Maka mean dapat dicari dengan

FLmus S

-~

M o=

oL
Dari hasil ms=an tersebut maka hampir samua
responden menyatakan tidak setuiu bahwa Ajaran Agama

Islam bertentangan dengan akal.

Ajaran Agama Bertentangan dengan raman

Sebanvak 922 rasponden  tidak setuju bahwa
aiaran  agama bsrtentangan dengan akal. 2 responden
manyatakan  hkurang setuiu, I responden ssatuju, dan
2, 1% sangat sstuju. Dari dsata tersebut ternvats ada 3
rasponden yang mengatakan bahwa ajaran agama besrten-
tangan dengan akal.

Adanya responden yvang menvatakan bahwa ajaran
Agama Islam bertentangan dengan akal dapat dimaklumi
karena pemahaman mereka terhadap agama masih relatif
rendah  dan  Jjuga psngetahuan mereka  tentang ajaran

agama masih relatif kurang. Dari kenyataan ini, maka
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diperlukan adanya pembinaan agama vang baik agar
pamahaman mereka terhadap agama Islam semakin baik
sehingga sikap mereka terhadap kebenaran Islam menja-

di lebih baik.

Tabel C.4

Ajaran Agama bertentangan dengan Zaman

Alternatif iawaban F %

a. Sangat sstuju - -

b. Setujiu 1 1.1
c. Kurang setuju 2 2.1
d. Tidak setuju 2 P68

Jumlah 23 10Q0%

Suaber: Hasil penelitian

Jawaban sangat setuju diberi nilai 1, setuju diberi
nilai 2, kurang setuju diberi nilai 2, dan tidak
setuiu diberi nilai 4. Dari ketentuan di atas, mean-—

nya dapat dihitung dengan rumus:



M =
N
RYA

M o= = .95
5

Dengan Mean sebesar 3,95 maka dapat disimpul-
kan bahwa hampir semua respondan menvatakan bahwa
ajaran agama Islam tidak bertentangan dengan perkem-
bangan zaman. Artinya Agama Islam mampu meavesuailan
diri atau tetap sesuai dengan dinamika perkeﬁbangan
Zaman .

Untuk memperielas pendapat para remaja menge-—
nai kebenaran Agama Islam dengan perkembangan zaman
maka penulis memaparkannva dalam bentuk grafit di

bawah inmizs



Grafik Ajaran Agama Islam bertentangan
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Ajaran Agama IslIam membebani remaja

Mengenai

pandapat Responden

Setuju

Tidak setuju

tantang ajaran

Agama Islam membebani Remaja dapat dilihat pada tabel
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Tabel C.S

Ajaran Agama Islam membebani remaja

{ 1
Alternatif jawaban F A
a. membebani = 3,2
b, Tidak membebani P2 P68
Jumlah g8 100%

Suaber: Hasil penelifian

Jawaban membabani diberi nilai 2 sedangkan
tidak wmembebani diberi nilai 4, maka meannya dapat

dicari dengan rumus:

i
M o= —
N
374
M o= = 3,94
25

Dari Mean sebesar 3,924 maka dapat disimpulkan
bahwa bagi para remaja Agama Islam bukan merupakan
beban sehingga mereka menjalankan ajaran agama dengan

kesadaran mereka.
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Eila dilihat dari prosentase jawaban dan
frekuensinya maka beberapa remaia marasakan  bahwa
ajaran Agama Islam merupakan beban. Dalam menjalan-—
kan aktivitas keagamzaan, mereka merasakan adanva rasa
terpaksa namun responden ini hanyva berjumlah 2 orang.
Sedangkan %2 responden menjawab sebaliknva, vaitu
aktivitas keagamaan vang mereka lakukan atas dasar
keikhlasan, bukan terpaksa. Jumlah mereka sekitar
&, 8%.

Dari hasil pen=litian ini, mereka dapat dike-
tahui bahwa sebagian remaja belum mempunvai kesadaran
yang tulus dalam menialankan syari’at Agama Islam.
Ini tentunva akan mendorong psrlunva pembinaan Agama
untuk  memberikan pengetahuan vang cukup tentang
ajaran Islam dan penyadaran kepada para remaja menge-
nai ketulusan perlunva ketulusan mengerjakan ajaran
agama. Sebab sikap inilah vang dikehendaki alesh

Izslam.

Henjalankan Agama dengan Cara Ikut—Ikutan

Hampir sanua regsponden menvatakan tidak
setuju apabila seseorang menjalankan ajaran agama
dengan cara ikut—ikutan. Ini berarti babwa ajaran
AQAMA harus dijalankan dengan penuh kessadaran dan
kesungguhan. Dalam pernyataan mereka sebanvak 92

responden menvatakan babwa sikap vang baik dalam
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menjalankan agama adalah dengan kesadaran,

.

bk an

dengan paksaan. Hanya 2 responden vang memberikan

pernyataan bahwa mereka menjalankan agama

paksaan. Hal ini dapat dilihat dalam tabel

Tabel C.6

dengan

D.2E.

Menialankan agama dengan cara ikot—ikutan

Alternatif iawaban F %
a. Dengan kesadaran g2 6.8
E. Dengan paksaan = X.2
. Raza malu - -
d. Rasa takut - -
Jumlah 93 100%
Suaber: Hasil penelitian
D. DAMPAK PEMBINAAN, KEAKTIFAN, MOTIVASI TERHADAP SIKAP KE-

AGAMAAN

Untuk menjelaskan dampak pembinaan,

dan motivasi terhadap sikap keagamaan para remaja

keaktifan,

mela—

lui kegiatan Ceramah Minggu Fagi di Masjid Jamik Gresik,

penulis memberikan nilai pada masing-masing

jawaban.



Nilai-nilai itu digabunghkan dalam masing-masing kelom-
pok untuk tiap-tiap responden. Hasil penjumlahan nilai
masing—-masing kelompak tersebut, lalu dianalisis
dengan menggunakan regresi dengan bantuan komputer
program Microstat. Fenulis menggunakan regresi tersebut
disertai alasan karena dalam penelitian ini ada empat
variabel, vaitu dependen variabel dan tiga independent
variabel. Dependent variabel berupa sikap kegamaan,
sedangkan variabel independen berupa motivasi, pembi-
naan, dan keaktifan. Untuk lebih jelasnva penulis
uraikan sebagai berikut :

Fersamaan regqrasi

Y = a + blE: + b:C + b-_‘:D
Y = Sikap keagamaan
a = FKonstanta (variab=l lain, tidak termasuk tiga va-

riabel di atas vang mempengaruhi sikap)

E = Motivasi
C = Fembinaan
D = FKeaktifan
by = FKosfisien motivasi
bn = Fkoefisien pembinaan
b = toefisien keaktifan

Berdasarkan hasil perhitungan dengan regresi
barganda (seperti tertulis dalam lampiran 13}, maka
diperoleh koefisien regresi s=bagai berikut :

1. Tingkat motivasi = (,2630
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2. Tingkat pembinaan = 0,1446

Z. Tingkat keabktifan = 00,3244

4. Konstanta = Eb6,3124

Dengan demikian, maka persamaan regresinya
adalah sebagai berikut:

Y o= E&6,3124 + O,2630B + G,14460C + O, 32640
t hitung B = 2,084

t hitumg C = (,4L20

t hitung D = 2,113

R< = 0.1013

F hitung = A,420
Burbin—-HWatsan = 1,79260

1. Pengujian Hepotesis
a) Uii Z Variabel Independen Secara Individual
Fengujian hepotesis uwntuk masing-masing
variabel bebas dengan mengaunakan wji =z (karena
sampel besar, n » 30), dalam tingkat keyakinan
FOA, dengan wji dua sisi, maka secara berturut-
turut dapat diketahui pengaruh masing-masing
variabel bebas terhadap sikap Lkeagamaan para
remaja peserta Ceramah Minggu Fagi di HMasiid
Jami’ Gresik.
Adapun persamaan regresinya adalah

Ho & by=0, bo=0, bx=0 (tidak ada pengaruh)
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Ha @ by#0, bo#O, b=#0 (ada pangaruh)
t hitung vang didapat dari analisis bkomputer
kemudian dikonversikan dengan = tabel, mangingat
sampel vang digunakan lebih dari 20 sampel.
(1) Pengaruh Motivasi Terhadap Sikap
t hitung sebesar 2,084, nilai = =
1.5%. ¢t hitung *» nilai z, maka ho ditolak,
dan ha diterima.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
motivasi mempunyal pengaruh yang coukup  be-
rarti terhadap sikap keagamaan para remaja
paserta Ceramah Minggu Pagi.
(Z) Fengaruh Fembinaan terhadap Sikap Keagamaan
t hitung sebesar 0,620, sedangkan
nilai =z = 1,608. t hitung < nilai =z, maka ho
diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa pembinaan vang dilakukan meEmpuny a i
pengaruh  vang tidak berarti terhadap sikap
keagamaan para remaja peserta Ceramah Minaggu
Fagi di Masjid jami’ Gresik.
(Z) Fengaruh Keaktifan terhadap Sikap Keagamaan
t hitung sebesar. 2,113, sedangkan
nilai =z = 1,65. t hitung » nilai =, maka ho
ditolak dan ha diterima. Ini berarti bahwa
keaktifan remaja peserta Ceramah Minggu Pagi

di FMasjid Jjami’ Gresik mampunvyai pengaruh
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yang berarti terhadap sikap keagamaan para
remaja peserta Ceramah Minggu Fagi.
b} Fenguiian Secara Serempak ( Uji F }

Secara simultan ketiga variabel tersebut
apakah wmempunyai pengaruh terhadap silkap keaga-—
maan  para remaja pesarta Ceramah Minggu Fagi di
Masjid Jami’ Gresik. Untuk mengetabui . jawabnva,
maka dilakukan uji F dengan hipotesis saebagai

berikut :

!"'{l:) . qu B"_j\g E:-:; = )

an

Ha = Bl" E‘::.. F'*_vl # O

Dengan menggunakan tingkat kevakinan 95% dan
derajat kebebasan (k) (n-k-1), maka FD.DS (F)
(71) = 2,18, sedangkan F hitungnya adalah sebesar
3,420, Jadi F hitung * F tabel, maka Ha diterima
dan Ho ditolak. Ini berarti bahwa ketiéa variabel
di atas secara bersama-sama/serempak mempunyai
pengaruh vang cukup berarti terhadap sikap keaga—
maan para remaja peserta ceramah Minggu FPagi di
Masjid Jami’® Gresik. Kemunagkinan salah atas
penolakan Ho atau pensrimaan Ha dalam pengujian
di atas adalah 2%4. Ini menunjukkan bahwa kesimpu—
lan mengenai adanya pengaruh yang berarti antara .

motivasi, pembinaan, dan keaktifan dengan sikap
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keagamaan para remaja cukup signifikan. Ini
ditandai dengan kecilnva probabilitas kebenaran

penerimaan Ha dan penolakan Ho, yaitu sebesar 24%.
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